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Abstract

This article discusses the influence of gadgets on children's social development during society 5.0.
During society 5.0, many changes occurred, including the use of gadgets. The use of gadgets can
change human life during Society 5.0. The influence of gadgets can be grouped into positive and
negative influences. Direction from article to examine gadget cause for society 5.0. The method
chosen for this article is the literature study method, which involves acquiring data from dependable
sources relating to the subjects covered. The findings of this article aim to examine how youngsters
use devices, the nature of their inability to socialize, and their inability to communicate. However,
the presence of gadgets has several positive implications for kids in the era of society 5.0, could even
help expand children's perspectives, change children to be more innovative, and even contribute to
making children productive. It can be concluded that gadgets have positive and negative influences
on children's social development during Society 5.0.
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Abstrak

Artikel ini membahas tentang Pengaruh gadget terhadap perkembangan sosial anak pada masa
society 5.0. Pada masa society 5.0 terdapat perubahan termasuk dengan penggunaan gadget.
Penggunaan gadget dapat merubah kehidupan manusia di era Society 5.0. Pengaruh gadget dapat
menjadi dua yaitu pengaruh negatif dan positif. Tujuan artikel ini yaitu mengetahui pengaruh gadget
bagi perkembangan sosial anak pada masa society 5.0. Metode yang dipilih untuk artikel ini
menggunakan metode studi literatur dengan cara mengumpulkan informasi dari sumber terpercaya
dan selaras dengan pembahasan topik. Hasil dari artikel ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari
gadget oleh anak, sifat kurangnya sosialisasi dan kurang nya komunikasi pada anak.Namun pengaruh
gadget juga banyak berdampak positif bagi anak-anak pada masa society 5.0 bisa menambah
pengetahuan anak semakin luas, anak semakin kreatif, dan juga bisa membuat anak produktif. Dapat
disimpulkan bahwa gadget mempunyai efek positif dan negatif pada pertumbuhan sosial putra putri
pada masa Society 5.0.

Kata kunci: gadget; pengaruh sosial; society 5.0

1. Pendahuluan .
Tingkat penggunaan teknologi sangat tinggi,begitu pula tingkat penggunanya mencapai
87,13%(Budi S 2019). Terlebih lagi pada Society 5.0. Ini pasti memiliki dampak bagi
pengguna,maupun orang lain disekitar pengguna teknologi tersebut baik langsung atau tidak
langsung. Teknologi bermanfaat untuk mengumpulkan dan menyebarkan informasi komunikasi
global. Beberapa penelitian telah membahas sisi negatif dari perkembangan informasi kepada
masyarakat indonesia.Terlebih dampak negatif anak-anak yang menyebabkan kecanduan,
menurunkan kecerdasan intelektual, masalah kesehatan, selain itu banyak media yang
menyebarkan berita dari dampak negatif teknologi terhadap anak tentu mempengaruhi
pandangan masyarakat terhadap teknologi dan media sosial berpengaruh negatif tentang
proses pertumbuhan dan perkembangan terhadap anak-anak, dan mengesampingkan bahwa
teknologi juga berperan positif bagi pertumbuhan anak seperti mempermudah komunikasi atau
menjadi salah satu media belajar, penambahan kosa kata dalam penggunaan bahasa, anak
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menjadi kreatif, dapat membantu meningkatkan keterampilan kognitif dan koordinasi tangan-
mata mereka

Salah satu bentuk dari teknologi adalah gadget. Teknologi dapat menggantikan kerja
manusia Purba, N, Yahya, M., & Nurbaiti, N. (2021), “teknologi kecil yang memiliki banyak
kegunaan”. Seluruh kalangan memilikinya. Dengan berbagai alasan membuat anak-anak juga
harus mempunyainya. Tidak hanya untuk mengikuti zaman saja namun dengan adanya gadget
juga dapat membuat anak lebih kreatif dan dapat mendapatkan ilmu dari mana saja dan
semakin luas juga tentunya.

Namun orang tua kadang tidak terlalu memikirkan dampak negatif jangka panjang dari
hal yang tentunya dapat membuat anak-anak semakin susah atau enggan untuk bersosialisasi.
Anak-anak akan menjadi sibuk dengan dunia nya yang ada di gadget. Hal itu juga dapat
mempengaruhi perkembangan sosial untuk putra putri itu sendiri. Hakikatnya sosialisasi untuk
anak usia dini agar menghasilkan dirinya berkembang sehingga anak semakin tahu banyak hal.

2. Metode .

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan. Menurut Mestika Zed (2003),

kepustakaan yang menggunakan metode pengumpulan informasi,membaca, dan menyimpan
informasi yang laras dengan topik.

2.1. Sumber Data

Pada penelitian ini mengambil berbagai macam sumber data yang terkait dengan
topik.Seperti artikel atau pun dokumen yang menyangkut dengan topik pembahasan penelitian.

2.2.  Pengumpulan Data

Pada pengumpulan data ini mengambil dari sumber yang sesuai dengan topik atau
pembahasan.

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Pengaruh Gadget

Gadget adalah alat yang dapat memudahkan kegiatan atau aktivitas manusia. Gadget
merupakan alat yang dapat dilakukan untuk berbagai macam kegiatan. Seperti hal nya
komunikasi, Gadget dapat memudahkan orang dalam berkomunikasi secara jauh. Gadget
berguna agar dapat memberi informasi,menghubungan antar teman,dan hiburan Zaini, M., &
Soenarto, S. (2019).Gadget juga memiliki pengaruh yang positif lainnya tidak hanya untuk
penghubung,melainkan gadget pun dapat memudahkan manusia mencari informasi terbaru,
menjadikan manusia semakin kreatif, dan produktif.

Namun pengaruh gadget juga ada yang negatif. Namun pengaruh negatif pada gadget
tidak terlalu dipikirkan oleh orang. Padahal jika dibiarkan pengaruh gadget juga dapat
menyebabkan berbagai kerugian. Seperti kurangnya sosialisasi, sulithya membedakan dunia
nyata, dan membuat perkembangan menjadi terganggu.
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3.2. erkembangan Sosial Anak Usia Dini

Awal kehidupan ialah tahap pertama manusia memulai kehidupan(Talango 2020). Di
Indonesia sendiri anak usia dini diawali dari umur 0 sampai 6 tahun. Dari sini bisa digaris
bawahi anak usia dini lah nan membutuhkan perhatian atas tumbuh kembangnya.
Perkembangan mengacu pada penyempurnaan fungsi kemampuan tubuh.Perkembangan sosial
adalah proses menyesuaikan diri dengan norma yang ada. Perkembangan sosial anak yang sehat
mampu dilihat dari lingkungan sekitar(Iza 2020).Sikap sosial anak yang bagus mampu dilihat
dari kemampuannya berinteraksi kepada orang sekitar.

3.3. Pengaruh Gadget Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia

Di zaman sekarang putra putri usia dini pun sudah banyak mengenal tentang penggunaan
gadget. Dengan kesibukan orangtua yang semakin hari membuat mereka terlalu fokus bekerja
dan memilih untuk memberikan anaknya gadget sebagai teman dalam bermain merupakan
alasan yang sering didengar. Meskipun dengan hal itulah yang dapat menjadikan anak semakin
kecandungan dan sulit lepas dengan gadget.Menurut Putri, L. D. (2021). Pengaruh gadget untuk
pertumbuhan sosial anak-anak memiliki poin positif dan negatif.

3.3.1. Poin positif gadget:

a. Membantu anak agar semakin cerdas
b. Mempermudah anak belajar
c. Menambah informasi positif pada anak

3.3.2. Point negatif gadget:

a. Anak mudah menirukan apa yang dia lihat di gadget
b. Sibuk dengan dunianya sendiri
c. Anak-anak mudah kecandungan game

Dengan hal ini pengaruh gadget mengenai perkembangan sosial anak-anak usia dini pun
juga harus diperhatikan oleh orangtua. Peran dan pengaruh orang tua mengenai penerapan
gadget pada anak harus diprioritaskan karena pada anak usia dini, anak belum dapat memilah
dan memilih mana pertunjukan baik atau buruk,jadi orang tua harus bisa berperan aktif di
dalamnya. Pengaruh penggunaan gadget berlebihan tentunya dapat membuat masa
perkembangan sosial anak dapat terganggu karena pada masa perkembangan motorik kurang
mendapatkan perhatian. membuat anak tidak mudah berinteraksi pada orang dan justru takut
untuk bertemu pada orang. Anak pun cenderung mengurung diri karena sudah terbiasa dengan
dunianya sendiri. Oleh karena itu orangtua juga harus memberikan batasan kepada anak agar
perkembangan sosial anak tidak terganggu dengan adanya gadget. Orangtua juga harus
memberikan pengertian kepada anak bahaya bermain gadget terlalu lama.

3.4. Society 5.0

Society 5.0 adalah rancangan nan diusulkan jepang. Society 5.0 dibentuk dengan harapan
menjadikan masyarakat yang seimbang antara teknologi dengan menyelesaikan permasalahan
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sosial. Pengertian dari Society 5.0 ialah manusia cerdik yang menggabungkan kehidupan
sebetulnya dengan tidak. (Salgues, 2018).Sebelum terbentuknya Society 5.0 terdapat Society
4.0.Revolusi Industri 4.0 merupakan  mekanisme digitalisasi seluruh produk
produksi(Sadiyoko,& Naa, 2018). Pada Society 4.0 lebih berfokus dengan pembuatan teknologi
yang dapat membantu pekerjaan lebih efisien.

Namun dengan adanya Society 4.0 justru menimbulkan masalah baru yaitu tidak
seimbangnya antara kemajuan teknologi dengan SDM. Sehingga menurunnya lowongan
pekerjaan dan diiringi dengan meningkatnya pengangguran.

Kedua era memiliki perbedaan yaitu Society 4.0 mengedepankan pembangunan
sedangkan Society 5.0 bukan teknologi lagi melainkan manusianya Teknowijoyo, F. &
Marpelina, L. (2022). Masa Society 5.0 bertujuan menciptakan teknologi yang berporos bagi
insan ( feiti,2018).

Di masa society 5.0 ini membuat teknologi dan manusia dapat berjalan dengan selaras. Di
era society 5.0 juga berfungsi sebagai bisnis dengan menjadikannya media sosial untuk
mempromosikannya. Bahkan di era society 5.0 juga dapat melakukan segala urusan dengan
online. Seperti halnya les atau kursus yang dapat dilakukan secara online. Kursus online pun
juga akan menjadikan anak lebih aktif,berfikir cerdas,dan dapat menggunakan teknologi dengan
baik. Tidak hanya itu anak-anak juga dapat bersosialisasi dengan orang baru.

4. Simpulan .
Gadget merupakan alat yang dapat memudahkan kegiatan atau aktivitas manusia. Gadget
memiliki berbagai macam manfaat,namun gadget juga memiliki dampak negatif. Terutama bagi
anak usia dini yang sudah menggunakannya secara terus menerus. Dampak gadget bagi
pengembangan sosial pada anak usia dini selama society 5.0 jika tidak diiringi dengan manfaat-
manfaat dari gadget seperti anak menjadi kreatif, dapat membantu meningkatkan keterampilan
kognitif dan koordinasi tangan-mata mereka, dapat menjadikan anak kurang bersosialisasi,
kurangnya interaksi dengan lingkungan sekitar,menjadi pribadi yang tertutup dan dapat
menjadikan anak sibuk dengan dunianya sendiri.
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